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Abstract:  This study aims to look at how the representation 
of the Islam Nusantara in the national media in Indonesia, 
namely Kompas and Republika. The method used in this stu-
dy is critical discourse analysis, Theo van Leeuwen, which 
focuses on how actors are represented in media texts both in 
the inclusion and the exclusion strategies. This study con-
cludes that, first, Kompas tends to support the Islamic dis-
course of Nusantara, while Republika tend to reject the dis-
course. Further, Kompas represents the ideology of pluralism 
and nationalism, whilts Republika tends to present a contes-
tation between the pros and cons of Islam Nusantara. Those 
who disagree with Islam Nusantara more represent the ideo-
logy of scrituralism, whilst those who pros of it tend to ref-
lect traditionalist ideology. 
Keywords: media, representation, Islam Nusantara, discourse 
and ideology 

Abstrak: Kajian ini bermaksud melihat bagaimana 
representasi Islam Nusantara dalam media nasional di Indo–
nesia, yakni Harian Kompas dan Republika. Melalui analisis 
wacana kritis, Theo van Leeuwen, yang memusatkan pada 
bagaimana aktor diinklusi dan dieksklusi pada berita, studi 
ini menyimpulkan bahwa Kompas cenderung mendukung 
wacana Islam Nusantara, sementara Republika cenderung 
menolak wacana tersebut. Pula, Kompas cenderung mere–
presentasikan ideologi pluralisme dan nasionalisme, sedang–
kan Republika lebih banyak menghadirkan kontestasi antara 
yang pro dan kontra Islam Nusantara. Para kontra wacana 
Islam Nusantara di Republika sebagai representasi Islam 
yang murni dan skripturalis, sedangkan para pendukung Is–
lam Nusantara merepresentasikan pandangan kalangan tra–
disionalis. 
Kata Kunci: media, representasi, Islam Nusantara, wacana, 
ideologi 
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